X 'OTOMATISASI ALAT PENYIRAM TANAMAN
DENGAN MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2010




N
LS5 O
Ao

el

OTOMATISASI ALAT PENYIRAM TAN
DENGAN MENGGUNAKAN MIKROKONTROL
Y

t
L

Oleh
NURMUHAMMAD

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2010



SUMMARY

NURMUHAMMAD. The Automatization of Crop Watering Equipment by Using
Microcontroller (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and EDWARD
SALEH).

The research objective was to produce an automatic crop watering equipment
by using a microcontroller. It was conducted from May to November 2009 at
Instrumentation Laboratory of Agricultural Engineering, Agricultural Technology
Department and at Soil Physics Laboratory of Soil Science Department, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.

The method used in this study was consisted of equipment design and
equipment testing. The equipment design was comprised of data acquisition
assembly using AVR ATMega8535 microcontroler, program development for water
pump automatization, program downloaded into microcontroller, and sensor
calibration. The equipment testing was done on three soil types with two treatment
based on their soil water content of less than 60% and more than 60%. The water
pump would not operate if microcontroller had detected saturation water content and
available water content ; on the other hand, if microcontroller had detected
unavailable water content, then the water pump would be operated to water the plants
until the soil had available water content (ideal water content) for plant growth.

The results showed that the equipment worked well according to
development-program in which the equipment would watering the soil that had water
content of less than 60% and stop watering the soil that had water content of 60%.

The operational mode of this equipment could be changed according to the



downloaded-program and it had high sensitivity on soil having porosity higher than
60 cm.h™' . It had different time-response to the change of water content during
watering process. It needed 1 minute and 5 seconds on soil having porosity of 75.07
ecm.h” | 1 minute and 11 seconds on soil having porosity of 67.37 cm.h™!, and 2

minute and 2 seconds on soil having porosity of 58.31 cm.h™, respectively.




RINGKASAN

NURMUHAMMAD. Otomatisasi Alat Penyiram Tanaman dengan Menggunakan
Mikrokontroler (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan EDWARD
SALEH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan alat penyiram tanaman
secara otomatis dengan menggunakan mikrokontroler. Waktu pelaksanaan penelitian
pada bulan Mei 2009 sampai Nopember 2009, bertempat di Laboratorium
Instrumentasi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian dan di Laboratorium
Fisika Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya.

Metode penelitian ini terdiri dari dua tahap, berupa perancangan alat dan
pengujian alat. Perancangan alat meliputi perangkaian akuisisi data dengan
mikrokontroler AVR ATMega8535, pembuatan program untuk otomatisasi pompa
air, pengunduhan program kedalam mikrokontroler, serta kalibrasi sensor. Pengujian
alat dilakukan pada tiga jenis tanah, yang diberi dua perlakuan berdasarkan tingkat
kadar airnya, yaitu kadar air lebih kecil 60% dan kadar air lebih besar 60%. Apabila
mikrokontroler mendeteksi kadar air jenuh dan kadar air tersedia maka pompa air
tidak berkerja, dan apabila mikrokontroler mendeteksi kadar air tidak tersedia maka
pompa akan bekerja menyiram tanaman sampai tanah tersebut memiliki kadar air
tersedia (kadar air ideal) untuk pertumbuhan tanaman.

Hasil pengamatan dan uji coba menunjukan bahwa alat bekerja sesuai dengan
program yang telah dibuat, alat menyiram pada kadar air tanah lebih kecil 60% dan

berhenti menyiram saat tanah telah mencapai kadar air 60%, cara kerja alat ini dapat



berubah — ubah sesuai dengan program yang diunduhkan dan alat ini memiliki
sensitifitas yang tinggi pada tanah yang mempunyai porositas lebih besar 60 cm/jam.
Alat mempunyai respon waktu yang berbeda-beda terhadap perubahan kadar air pada
saat dilakukan penyiraman. Pada tanah A, dengaﬂ porositas 75,07 cm/jam
dibutuhkan waktu 1 menit 5 detik, pada tanah B, dengan porositas 67,37 cm/jam
dibutuhkan waktu 1 menit 11 detik, dan pada tanah C; dengan porositas 58,31

cm/jam dibutuhkan waktu 2 menit 2 detik pompa untuk menyiram tanah.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi
sebagai tempat tumbuh berkembangnya perakaran tanaman, dan penopang tegak
tumbuhnya tanaman serta menyuplai kebutuhan air dan udara. Secara kimiawi tanah
berfungsi sebagai gudang dan penyuplai hara atau nutrisi (senyawa organik dan
anorganik sederhana dan unsur-unsur esensial seperti: N, P, K, Ca, Mg, S, Cu. 7n,
Fe, Mn, B, Cl); dan secara biologi tanah berfungsi sebagai habitat biota (organisme)
yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara tersebut dan zat-zat aditif (pemacu
tumbubh, proteksi) bagi tanaman (Sutanto, 2005).

Tanaman selalu membutuhkan air menurut masa vegetatifnya, karena pada
masa itulah tanaman terbentuk dan justru tanaman sendirilah yang banyak
mengandung air, bukan pada bijinya. Apabila masa-masa mudanya tanaman
mengalami kekurangan air, maka mengakibatkan sangat merosotnya hasil yang tak
dapat diperbaiki. Karena tanaman sangat peka terhadap kekurangan air pada masa
mudanya. Hal itu air berfungsi sebagai penyusun tubuh tanaman (70%-90%), pelarut
dan medium reaksi biokimia, medium transpor senyawa, memberikan turgor bagi sel
(penting untuk pembelahan sel dan pembesaran sel), bahan baku fotosintesis dan
menjaga suhu tanaman supaya konstan (Suhardi, 1985).

Salah satu usaha untuk menjaga ketersediaan a1r pada tanah diperlukan usaha
penyiraman pada tanah, dan hal ini dilakukan berdasarkan tingkat kelembaban

dilahan tersebut. Pemberiaan biasanya dilakukan secara manual oleh manusia atau



bantuan operator, dan air yang diberikan tidak memenuhi kadar air ideal tanah
sehingga air terbuang percuma dan akhimnya tanah jenuh akan air.

Sistem pengukuran dan pengontrolan lingkungan semakin berperan penting
bagi kehidupan manusia sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sistem ini sangat membantu pekerjaan manusia, baik yang bersifat
monoton dan kontinyu maupun yang dinamis dan sensitif. ~Sistem pengontrol
diterapkan sebagai pei\gontrol proses yang mengubah masukan berupa energi non-
listrik menjadi besaran listrik agar dapat diolah secara analog maupun digital
(Sugiharto, 2002).

Menurut Katsuhiko (1997), perubahan teknologi untuk mencapai hasil yang
maksimal terus dilakukan. Perkembangan teknologi yang semakin pesat di masa
kini, khususnya di bidang elektronika, memacu terciptanya pengontrol otomatis.
Suatu sistem kendali yang dahulu menggunakan teknologi manusia kini diganti
dengan pengendalian konvensional yang selanjutnya berkembang menjadi
pengendali otomatis yang dapat diprogram sesuai dengan perintah. Menurut Apriyani
(2007), perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat menyebabkan
teknologi berubah dengan cepat. Perkembangan teknologi telah menciptakan
berbagai alat yang dapat mempermudah kegiatan manusia sehari-hari.

Menurut Budiharto (2006), beberapa proses yang membutuhkan sistem
pengontrolan dapat diatasi dengan kemajuan sistem instrumentasi yang didukung
oleh kemajuan teknologi komputer. Salah satu elemen penting sistem instrumentasi

adalah sensor, yaitu suatu alat yang berfungsi mengukur besaran tertentu (kuantitas)

seperti suhu, kelembaban, cahaya, dan gelombang suara.



Menurut Katsuhiko (1997), sensor merupakan perangkat yang digunakan

untuk mendeteksi, mengukur, atau merekam sifat-sifat fisik dan merespon informasi
transmisi, perubahan bentuk, atau kontrol suatu operasi. Sensor sebagai sistem
pengaturan berfungsi merespon kuantitas fisik. Respon tersebut akan dikonversikan
oleh transduser dari sinyal sensor menjadi sinyal listrik. Sehingga suatu sistem kerja
alat dapat dikontrol secara otomatis dengan mengaplikasikan sensor pada alat yang
akan digunakan. -

Oleh sebab itu perlu dirancang sistem kontrol untuk menyiram tanaman
secara otomatis berdasarkan tingkat kelembababn lahan tersebut. Sistem kendali
penyiraman ini digunakan untuk menyiram tanaman secara otomatis yang berguna
sebagai upaya menjaga kadar air tersedia pada tanah serta menjaga kelembaban
tanah. Dibutuhkan IC mikrokontroler ATMega8535 sebagai pengendali utama agar

alat dapat bekerja secara otomatis. Dengan adanya alat ini diharapkan dapat

mengurangi beban kerja manusia.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan alat penyiram tanaman secara

otomatis dengan menggunakan mikrokontroler.
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